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UJI KERENTANAN BEBERAPA SERANGGA HAMA TERHADAP INFEKSI
NEMATODA Heterorhabditis spp.
(Rhabditida: Heterorhabditidae)

ABSTRAK

Penelitian kerentanan beberagpa hama serangga pada infekss nematoda telah
dilakukan di Laboratorium Pengendalian Hayati, Departemen Proteks Tanaman.
Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, dari Oktober 2009 sampa Januari 2010.
Tujuan pendlitian ini adalah untuk menentukan tingkat kerentanan dari beberapa hama
serangga pada infeksi Heterorhabditis spp. Penelitian ini dirancang dalam rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, dan 4 ulangan. Perlakuan 4 jenis hama
serangga, Plutella xylostella, Crocidolomia pavonana, Spodoptera litura, Spodoptera
exigua. Nematoda diaplikasikan pada larva instar kedua dan konsentrasi nematoda yang
digunakan adalah 100 ekor / ml. Parameter yang diukur adalah larva, pupa, dan
kematian orang dewasa, dan gejala infeks pada larva. Data dianalisis ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) pada tingkat nyata
5%. Hasil studi menunjukkan bahwa S. exigua dan S. litura lebih rentan terhadap infeksi
Heterorhabditis spp dibandingkan dengan .C pavonana dan P.xylostela.



. PENDAHULUAN

Upaya untuk meningkatkan produks tanaman baik kuantitas maupun kualitas
selalu mendapat gangguan, antara lain dari serangga hama yang merupakan kelompok
binatang terbesar dalam menimbulkan masalah pada pengelolaan lahan pertanian. Pada
beberapa komoditi biaya pengendalian hama merupakan bagian yang cukup besar dari
keseluruhan biaya produksi (Untung dan Sudomo, 1997).

Pengendalian serangga hama yang paling umum dilakukan oleh petani yaitu
dengan menggunakan pestisida sintetik. Dalam jangka panjang pemakaian pestisida
sintetik ini memiliki dampak yang buruk, baik terhadap lingkungan maupun terhadap
manusia sebagai konsumen utama. Berdasarkan pemikiran ini maka dikembangkanlah
suatu cara pengendalian yang lebih ramah lingkungan yaitu pengedalian hayati dengan
mengunakan musuh alami Menurut Pedigo (1989), musuh alami tersebut adalah
predator, parasitoid, dan patogen. Musuh alami biasanya akan mengurangi populas
serangga hama karena dengan adanya serangga hama maka populasi musuh alami akan
meningkat sehingga akan menurunkan populasi hama pada taraf yang tidak merugikan
dan juga berperan penting dalam menurunkan kerusakan potensia dari hama penting.

Salah satu komponen di dalam pegendaliaan hayati yang perlu dikembangkan
adalah pemakaian mikroorganisme patogen serangga. Pemanfaatan ini dimungkinkan
karena adanya interaks antara dua spesies makhluk atas keuntungan yang satu karena
memangsa dan yang lain dirugikan karena dimakan (Oka, 1990).

Beberapa mikroorganisme seperti jamur, bakteri, virus, nematoda, dan protozoa
telah diketahui dapat mengurangi populasi serangga hama yang merugikan. Menurut
Poinar dan Thomas (1984), lebih dari 3100 jenis nematoda yang hidup berasosiasi
dengan serangga yang mencakup 11 ordo nematoda dengan 19 ordo serangga. Beberapa
nematoda patogen serangga yang diketahui dapat mengendalikan serangga hama antara
lain dari genus Steinernema dan Heterorhabditis.. Nematoda patogen serangga dapat
membunuh atau membuat steril salah satu atau beberapa serangga hama, daya bunuhnya
sangat cepat, kisaran inangnya luas, aktif mancari inang sehingga efektif untuk
mengendalikan serangga dalam jaringan, tidak menimbulkan resistenss dan mudah
diperbanyak, sehingga mempunyai potensi sebagai agen pengendali hayati (Bala
Penelitian Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian, 2007). Menurut Chaerani



(1996b) juvenil infektif aktif bergerak mencari sasaran inangnya, menginjeksikan
bakteri yang disimpan dalam saluran pencernaannya ke dalam tubuh serangga, dan
mematikan serangga dalam waktu relatif singkat (24-48 jam).

Beberapa penelitian mengenai nematoda patogen serangga telah dilakukan.
Hasil penelitian Ramos-Rodriguez, Campbell, et al, (2004), menunjukan bahwa tingkat
kematian larva P. interpunctella mencapa 80% setelah di aplikas nematoda
Seinernema, dan hasil penelitian Nilsen dan Philipsen (2005) melaporkan bahwa
nematoda Steinernema bicornutum tidak efektif dalam mengendalikan larva Dasyneura
brassicae (Diptera: Cecidomyidae). Menurut Shamseldean, Hasanin dan Rezk (2009)
adanya perbedaan mortalitas antar serangga etelah aplikasi nematoda entomopatogen
dipengaruhi oleh jenis serangga dan konsentrasi nematoda.

Berdasarkan hal-hal tersebut maka penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Uji Kerentanan Beberapa Serangga Hama Terhadap Infeksi Nematoda
Heterorhabditis spp. (Rhabditida: Heterorhabditidae)”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat kerentanan beberapa serangga hama terhadap nematoda
Heterorhabditis spp.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa parameter pengamatan ternyata larva S. exigua dan S.
litura lebih rentan terhadap infeks Heterorhabditis spp dibandingkan larva C.
pavonana dan P. xylostela.

5.2. Saran
Dari kesimpulan yang dikemukakan di atas maka penulis menyarankan perlunya
dilakukan pengujian secara langsung di lapangan untuk mengetahui keefektifan

nematoda ini dalam menekan lgju perkembangan hama-hama yang merusak.
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